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A. Latar Belakang Masalah

Persoalan waktu salat bukanlah persoalan baru dakgran-kajian
ilmu falak' dan hukum lIslarinamun kajian tersebut masih tetap menarik
mengingat semakin berkembangnya khazanah ilmu fdiakra sekarang.
Ditambah masih ada sebagaian masyarakat yang me&@mahami persoalan
perhitungan waktu salat, serta masih ada kerankaaannya pemahaman
dengan jadwal salat abadi, jadwal salat di kalendiwn jadwal salat melalui
program jam digital modern.

Dari sini muncul dua golongan dalam upaya penenssalat, yaitu
golongan yang menggunakan metode hisab dan golodgagan metode
rukyat>Praktik hisab dan rukyat dalam kaitannya dengadabéharian yang
diaplikasikan untuk penentuan awal waktu salat ktideleh dijalankan

sembarang waktu tanpa adanya alasan yang dibenalgtesyara’.

! Falak artinya orbit atau lintasan benda-bendailaimu falak atau astronomi adalah
ilmu pengetahuan yang mempelajari lintasan-lintdsamda langit, khususnya Bumi, Bulan, dan
Matahari, pada orbitnya masing-masing dengan tugliketahui posisi benda langit antara satu
dengan lainnya, agar dapat diketahui waktu-waktpetmukaan Bumi. Ilmu falak membahas
tentang perhitungan arah kiblat, waktu salat, awdhn kamariah dan gerhana. Lihat Muhyidin
Khazin, Ilmu Falak Teori dan PraktikYogyakarta: Buana Pustaka, 2004, him.1. Lihat juga
Departemen Agama RAImanak Hisab Rukyat,981, him. 245. Lihat Iratius Radiman, et.all,
Ensiklopedi Singkat Astronomi dan llmu yang BedayBandung: ITB Bandung, 1980, him. 6-7.

2 Masalah hukum Islam bisa dilakukan ijtihad berdema ketentuan dan batasan-
batasannya yang diibaratkan mencari mutiara dirdasa Lihat al Hamid Jakfar al-QadaBijak
Menyikapi Perbedaan Pendapat (Telaah atas Pemikigddidabib Umar bin Hafizh dalam
Membina Ukhuwah dan Membangun Dialaggkarta: Mizan, 2012, him. 8.

SAhmad Izzuddin,Figih Hisab Rukyah, Menyatukan NU dan Muhammadiziam
Penentuan Awal Ramadhan Syawal Dan Dzulhijjakarta: Erlangga, 2007, him. 5.



Mengenai penentuan waktu-waktu salat telah dijelaskalam al-

Qur’an surat an-Nisa’ 103 dan surat al-Isra’ 78agglb berikut:
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Artinya : “Maka apabila kamu telah menyelesaikalaigmu), ingatlah Allah
di waktu berdiri, di waktu duduk, dan di waktu baring.
Kemudian apabila kamu telah merasa aman, makaadiak salat
itu (sebagaimana biasa). Sesungguhnya salat itaratiadu yang
ditentukan waktunya atas orang-orang yang berim@@S. An-
Nisa’ 103)?
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Artinya : "Dirikanlah salat dari sesudah Matahasigelincir sampai gelap
malam dan (dirikanlah pula salat) Subuh. Sesungguhsalat
Subuh itu disaksikan (oleh Malaikat).”(QS. al-Is7&)?>

Dari ayat di atas mengisyaratkan dan mengajarkpadee umat Islam
untuk mengerjakan salat tepat pada waktunya. Adaplat yang diwajibkan
adalah salat Zuhur, Asar, Magrib, Isya, dan Sul@éseorang tidak boleh
mengakhirkan dan mendahulukan waktu salat (sehirkghaar waktunya
salat) seenaknya baik dalam keadaan aman atau kakgekuensi logis dari
ayat ini adalah salat tidak bisa dilakukan dalammlsgang waktu, tetapi

harus mengikuti berdasarkan dalil-dalil dari al-@amaupun hadiS.

* Departemen Agama RaJ-Qur'an dan Terjemahnyaandung: Diponegoro, 2008, him.
76.

® Ibid., him. 231.

® Lihat selengkapnya Rasyid Ridh@afsi>r al-Mana>r, Beirut: Dar al-Ma'rifah, t.t.,
him. 383.



Dalam kajian ilmu falak dapat ditetapkan rumusarhipengan waktu-
waktu salat Zuhur, Asar, Magrib, Isya, dan SubutrhRPungan waktu salat
adalah perhitungan berdasarkan garis edar Matatad posisi Matahari
terhadap Bumi, yaitu wilayah untuk menentukan waldlat berad&seperti
mengukur lintang tempat, bujur tempat, ketinggitaugarak zenitifu‘du as-
sumt{)®. Adapun fenomena-fenomena terkait dengan posisaihda antara
lain; fajar (norning twiligh), terbit @Gunrisg, melintasi meridian
(culmination) terbenamgunsey, dan akhir senjaefening twilighy.”

Realitanya waktu salat yang dipahami oleh para aldtemudian
dituangkan dalam metode yang berbeda, yaitu a@kstual dan kontekstual.
Aliran tekstual dalam merumuskan penentuan waktkiwesalat lebih
berdasarkan kepada fenomena alam yang sesuai dekgateks al-Qur’an
dan hadis. Sedangkan aliran kontekstual dalam meskam metode
penentuan waktu-waktu salat dengan mengunakan.Hisab

Sebelum manusia menemukan teori hisab/astrononda paman
Rasulullah saw., waktu salat ditentukan dengan hakeliangsung posisi

Matahari (rukyat* Lalu berkembang dengan dibuatnya Jam Matahari

" Encup Supriatnadisab Rukyat dan AplikasinyBandung: PT Refika Aditama, Cetakan
Kesatu, 2007, him. 15.

8 Zenit adalah titik perpotongan antara garis vattikang melalui seorang pengamat
dengan bola langit di atas kaki langit. Lihat dalSuksinan AzhariEnsiklopedi Hisab Rukyat,
Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2008, Cetakan Kedoa, 182

° Yaitu dengan menghitung tinggi Matahari (h0) dadwut waktu Matahari (t0). Lihat
Moedji Raharto,Mengkaji Ulang Penentuan Awal Waktu Salat & Aralblii, Yogyakarta
Auditorium UlI, 7 April 2001, him.8.

1% Dirjen Bimas Islam Kementerian Agama REphemeris Hisab Rukyat 201#m. 202-
405.

1 Agus Mustofa,Jangan Asal Ikut-ikutan Hisab dan Ruky@yrabaya: PADMA Press,
2013, him. 98.



(sundia) atau sering disebut TongKatiwa*%bencet® (bahasa Jawa) dengan
bantuan kaidah bayangan Matahari.

Masjid Agung Surakarta merupakan salah satu masily masih
memanfaatkan Jartstiva’ dalam penetapan waktu salat bagi jamaahnya.
Menurut Mustakim sebagai pemelihara dan pemanglgarcédudaya di
Masjid Agung Surakarta, mengatakan bahwa Jetiwa’ ini adalah
peninggalan Pakubuwono X yang sampai sekarang noigiimakan untuk
menentukan waktu salat Zuhur dan A¥ar.

Suatu fenomena unik dan menarik perhatian setigmgorketika
berkunjung ke masjid. Penunjuk waktu salat yangmdan tidak seperti jam
yang banyak dipakai sekarang ini. Masjid ini masiempergunakan jam
tradisional yang kemudian dikenal dengan Jatiwa’. Adapun cara kerja
Jam Istiwa’ ini dengan mengandalkan bayangan yang dihasilki@h o

pantulan sinar Matahari yang diterima oleh bidamagny

12 Tongkat istiwa’ adalah alat sederhana yang terbuat dari sebuagkabryang
ditancapkan tegak lurus pada bidang datar daraélken di tempat terbuka agar mendapat sinar
Matahari. Alat ini berguna untuk mengetahui waktatdhari hakiki, menentukan titik arah mata
angin, menentukan tinggi Matahari, dan melukisadtibLihat Muhyiddin Khazinpp.cit, him.85.
Lihat juga Slamet Hambalillmu Falak Arah Kiblat Setiap SaalYogyakarta: Pustaka Ilimu
Yogyakarta, Cetakan Pertama, 2013, him. 29. Libga [dalam Departemen Agama RImanak
..... him. 135.

13 Bencetadalah alat sederhana yang terbuat dari kayu, rseratau semacamnya yang
diletakkan di tempat terbuka agar mendapat sinaaliai. Bencetdalam bahasa Yunani disebut
gnomonyang berati “penunjuk”. Lihat Muhyiddin KhaziKamus Iimu FalakYogyakarta: Buana
Pustaka, 2005, him.12. Dalam Bahasa ABaincetjuga disebuts-Sa>'ah asy-Syamsi>yah atau
Mizwalla, lihat juga Susiknan AzharEnsiklopedi Hisab Rukyatyogyakarta: Pustaka Pelajar,
2005, him. 144.

4 Berdasarkan wawancara penulis kepada Bapak Mustakierupakan pemelihara
Masjid Agung Surakarta, Jum’at pukul 10.15 WIB,dgal, 13 September 2013 M.



Menurut peryataan Thomas Djamaluddin tentang Jataidaadalah:

“Jam Matahari itu harus mempertimbangkan garisatigt dan garis

bujur. Tetapi bisa saja ditentukan secara empibikkan dihitung

terlebih dahulu.*®

Jam Matahari merupakan seperangkat alat yang dignnaebagai
petunjuk waktu semu lokaflocal apparent time)dengan memanfaatkan
posisi Matahari yang menghasilkan bayang-bayangasegmomonr® (jarum
atau tugu yang bayang-bayangnya digunakan sebagianjpk waktu).
Gnomontersebut dipasang sedemikian rupa sehingga se&jajaggan sumbu
Bumi, menunjuk ke arah kutub-kutub lantfit.

Berdasarkan sejarahnya, Jistiwa’ atausundialmerupakan jam tertua
dalam peradaban manusia. Jam ini telah dikenak s2580 SM. Sundial
sendiri memiliki beberapa macam, antara ldiarisontal sundiaf®vertical
sundial*°equatorial sundiaf® danmeridian sundiaf*

Pada tahun 1500 SM di Mesir ditemuksumdial berbentuk “T” yang

digunakan oleh Thutmosis Ill. Alat ini dilengkapertgan bandufaqul

untuk mengukur kesejajaran ketika digunaftesir memiliki peradaban

> Lihat di http://tdJamaluddin.wordpress.com. Thon@@maludin ahli astronomi
LAPAN Bandung.

'® Gnomonrdisebut dengashakhsataumiqyas.David A King, Astronomy in The Service
of Islam Vermont: Variorum, 1993, him. 1.

7 Rene R.J. RohrSundials History, Theory, and Practicéyew York: Dover
Publications, Inc, t.t. him. 10.

'8 Horisontal Sundiabtau jam Matahari Horisontal berbentuk datar sejagmgan garis
horison Bumi, dimanagnomon disesuaikan dengan besar sudut lintang tempat aligun
(kemiringangnomon. Lihat Denis SavoieSundial, Construction and Us@raxis: Jerman,
2009, him. 68.

19 Vertical sundialadalah jam Matahari yang bentuknya tegak lurugaerbidang dial
yang datar. Lihat Rene R.J. Robp,.cit., him. 76.

% Equatorial sundial mempunyai bidang dial yang miring sesuai dengatarig tempat
dangnomonnya tegak lurus terhadap bidang dialnya tersébigt., him. 47.

Z Meridian Sundiabdalah jam Matahari yargmomonnya lurus dengan garis meridian.

Ibid., him. 5.




yang luar biasa kaitannya dengan astronomi. Memsaggunakannya untuk
keperluan ibadah (menyembah Tuhan) berdasarkamuwekéntu.

Pada periode Yunani Klasik desasundial mulai dikembangkan,
diantaranya berbentukermisperiumAlat ini dirancang oleh Aristarcus dari
Samos (abad ke-3 SM). Dia membuatnya dari batu yenigentuk cekung
yang ditengahnya terdapghomonvertikal yang mengarah ke zenalam
perkembangannya Alexander The Great (356-323 SMjo®is mendesain
lagi lebih sempurna yang disebut dengamicycliumgdengan menggunakan
vertical gnomon. Hemicycliunebih mudah dibaca dan ringan untuk dibawa
untuk melakukan penelitian wakit.

Meskipun teori geosentris masih berkembang padaitsaakan tetapi
banyak memunculkan perdebatan. Ini terlihat damagen berkembangnya
model sundial yang mengikuti posisi Matahari dalam pergerakanussa.
Dan akhirnya pada abad ke-10, astronom Arab tekamemukan cikal bakal
lahirnyasundialmodern®

Selain itu, masing-masingundial pun mempergunakan peraturan
tersendiri dalam proses pembuatan dan penggundibga. al-Shatir

membuatnya untuk masjid Umayyah di Damaskus pabantd371 M.

2% |bid.,him. 8.

4 Teori geosentris oleh Claudius Ptolomeus (140 Bjgymenyatakan bahwa Bumi itu
sebagai pusat jagat raya. Lalu teori ini terbardah&leh Nicolas Copernicus (1473 -1543 M)
dengan heliosentrisnya, bahwa Matahari adalah selitig pusatnya.

% Rene R.J. Rohgp. cit, him. 3.



Sundial tersebut menggunakagnomonyang sejajar dengan kutub Bumi
hingga sampai saat ini masih &a.

Apabila Jamistiwa’ terkena sinar Matahari, bayang-bayagrgpmon
jatuh diatas sebuah bidang bertanda (bidadia$), maka waktu semu lokal
dapat diketahui dengan membaca di bagian mananjgubayang-bayang
gnomontersebut pada bidangjal. Seiring dengan perubahan pada posisi
Matahari, waktu yang ditunjukkan oleh bayanganeteus turut berubabh.

Jam Istiwa’ yang menjadi objek penelitian adalah sebuah aaigy
digunakan oleh warga di sekitar Masjid Agung Surakantuk menentukan
waktu salat’Keberadaan Jantstiva’ dikaitkan dengan pendirian Masjid
Agung Surakartd®Menurut Abdul Basid Adnan jam ini dibuat bersamaan
dengan dibangunnya kolam dan menara azan, sert&agd@mnya dengan
Pakubuwono X dan penghulu Tafsiranom V. Oleh kareha nilai
keakurasiannya perlu diuji mengingat semakin beleemgnya ilmu falak

dan pentingnya ibadah salat bagi umat Istam.

% Lawrence E. JonesSundial and GeometryGlastonbury: North American Sundial
Society, 2005, him. 6.

" Masjid Agung Surakarta ini terletak di penjuru&b@gian timur.

%8 Jika dilihat dari aksara Jawa yang terletak didmagpawah Janstiwa’, tertera angka
1784.

? Lihat Abdul Basit AdnanSejarah Masjid Agung Dan Gamelan Sekaten Di Sutakar
Sala: Yayasan mardikintoko, 1996, him. 15. Jugadmarkan hasil wawancara dengan Ir. Bapak
Abdul Basid Rohmat Sekretaris Masjid Agung Surakaittn Bapak Mustakim, merupakan
pemelihara Masjid Agung Surakarta, pada tangga&@d@ember 2013 M dan Ahad 20 April 2014
M.



Gambar 1.1

Jamistiwa’ Masjid Agung Surakarta

Masjid Agung Surakarta memiliki tiga buah alat ntmenentukan
waktu salat dengan bentuk yang berbeda-beda. A&tpityang masih
digunakan hingga sekarang adalah Jstmva’ dengan bentuk melengkung
Sepintas Masjid Agung Surakarta ini mirip bangukanaton, karena ada
gapura sebagai jalan masuk masjid dan benteng ryemgelilinginya, dua
buah bangunan tempat menyimpan gamefa@ndopo (paseban) sebagai
tempat pertemuan raja, serta sebuah mimbar berakg menyerupai sebuah
singgasana raja.Yang memperlihatkan bahwa bangimaadalah sebuah
masjid, yaitu adanya Jaistiwa’ dan dua buah bedug yang dikenal dengan
nama Kiai Wahyu Tenggoro yang terletak di seramdpash. Bedug ini
dibunyikan sebagai tanda masuknya waktu salat (listeu)>°

Kendati saat ini rata-rata umat muslim mengandaj&ankonvensional
waktu daerah, namun keberadaan Jatiwa masih menjadi pesona daya

tarik jamaah di Masjid Agung Surakarta. Melihatdenena menarik di atas

%0 bid., him. 16.



penulis bermaksud mengangkat permasalahan tedaiisliiwa’ di Masjid
Agung Surakarta. Bukan hanya penting, ini adalahinggalan ahli falak
dahulu yang tak ternilai harganya.

Berdasarkan keterangan-keterangan di atas, penodisnaksud
melakukan penelitian mengenai Jistiwa’ di Masjid Agung Surakarta guna
meneliti tentang sejarah, cara penentuan l&ima’ pada waktu salat Zuhur
dan Asar, serta mengetahui tingkat akurasi Jstmva’' tersebut apabila
dibandingkan dengan hisab kontemporer.

Penulis memilih Janistiwa’ di Masjid Agung Surakarta karena alat
tersebut berbeda bentuknya, cara penentuan, daitupgannya Terlebih
apabila nantinya akan diakui keakuratannya mengilagaanya pembuatan.
Selain itu, apabila nantinya akan diterapkan beizelal yang telah menjadi
hasil penelitian sebelumnya yang berkaitan dengem Matahari secara
umum, dan dapat diterapkan pada jam tersebut, tsepdguk pengukuran
arah kiblat, mencari deklinasi, lintang tempat, dgenanggalan

Pranatamangsa’

%1 Berita disampaikan beberapa televisi lokal danioma$, yaitu; Liputan 6 Pagi di
SCTV, pada 17 Juli 2013, berita juga disampaikat @V One, pukul 11. 55 WIB, pada 20 Juli
2013, disiarkan, ANTARA NEWS di acara Serba S&&imadhan.

%2 Semacam penanggalan yang dikaitkan dengan kegis@ina pertanian, khususnya
untuk kepentingan bercocok tanam atau penangkdaem Pranata Mangsaberbasis peredaran
Matahari dan siklusnya (setahun) berumur 365 fwau( 366 hari) serta memuat berbagai aspek
fenologi dan gejala alam lainnya yang dimanfaatkalmagai pedoman dalam kegiatan usaha tani
maupun persiapan diri menghadapi bencana (kekeringabah penyakit, serangan pengganggu
tanaman, atau banjir) yang mungkin timbul pada wakaktu tertentu
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Rumusan M asalah

Dari latar belakang yang telah disampaikan di atda,beberapa rumusan

masalah yang bisa diambil:

1.

Bagaimana sejarah Jafstiwa’ Masjid Agung Surakarta dan tingkat
keakurasiannya apabila dikomparasikan dengan kizatemporer?
Koreksi apa saja yang diperlukan untuk menjagakeskan Janistiwa’

dalam penentuan waktu salat Zuhur dan Asar?

Tujuan Penélitian

Adapun tujuan yang hendak dicapai dalam penulisaipss ini adalah

sebagai berikut:

1.

Untuk mengetahui sejarah munculnya Jastiwa’ dan memahami
pengaplikasiannya dalam penentuan waktu salat ggdimempunyai
karakteristik tersendiri dari dengan alat lainnya.

Untuk melakukan evaluasi terhadap sistem Jstiwa sehingga akan
diketahui sejauh mana keakurasian dan koreksi D&iwa dalam

penentuan waktu salat.

M anfaat Pendlitian

Penelitian ini mengandung manfaat/signifikansi gabaerikut
Bermanfaat untuk memperkaya dan menambah khazamatekitual
umat Islam mengenai penentuan awal waktu salatrzidouAsar
Bermanfaat untuk menambah wawasan dalam memahaahdaw akhir

waktu salat Zuhur dan Asar
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3. Sebagai suatu karya ilmiah, yang selanjutnya depatjadi informasi
dan sumber rujukan bagi para peneliti di kemudim h
E. Tinjauan Pustaka

Penelusuran penelitian-penelitian terdahulu leb#gngedepankan sisi
pembuat dan komparasinya dengan hisab kontempBwmelitian yang
mengkaji historisitas tentang objek penelitian juggngat penting untuk
mempertegas orisinalitasnya. Perhatian ilmuwanomastni sangat besar
kaitannya dengamsundial. Hal ini disebabkarsundial memiliki cara kerja
yang sederhana. Khusus kaitannya dengan masaldahibgaitu penentuan
waktu salat.

Rene R.J. Rohr, melakukan penelitian yang bendgatey sejarah dan
perkembangan Jam Matahari disertai rumus penggogaaBia menjelaskan
bahwasannya perjalanan waktu dapat mudah diteditalon eksperimen tanpa
henti. Terlihat dari perkembangasundial dari masa ke masa untuk
menghasilkan data akurasi yang tepat tentang sistektu>*Namun, yang
lebih dilakukannya lebih ke sudut pandang Eropaingga perkembangan
Islam dalam mengembangkan alat kurang mendapaatpsrh

Skripsi Ikhwan Muttaqgin “Studi Analisis PenentuaraA Kiblat dengan
MenggunakanEquatorial Sundial” yang melakukan penelitian lapangan
bahwasannyaundialekuatorial kurang akurat untuk menentukan aratakibl
Pengukuran arah kiblat dengan mengguna@umtorial sundialhendaknya

hanya dijadikan sebagai pendekatan atau perkiragm Seperti halnya

% Rene R.J.RohrSundial History, Theory, and Practidéew York: University of
Toronto press, 1970, t.d.
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penggunaan kompdsTeoritisnya, pengukuran dengan modehdial yang
berbeda akan menghasilkan data yang sama, tergaketelitian dalam
membuat instrumen dan mengujinya di lapangan.

Berikutnya adalah skripsi Ade Mukhlas “PenentuaahAKiblat dengan
Mizwalla Qibla FinderKarya Hendro Setyanto” yang membahas penentuan
arah kiblat dengan bantuan Jam Matahari. Alateferdss Jam Matahari yang
telah diberi penanda lengkap (angka) pada bidaig-nya. Untuk
melengkapinya didukung dengan program excel sehinggroses
perhitungannya lebih mudah dan cefat.

Selanjutnya adalah “Studi Analisis JdencetKarya Kiai Misbachul
Munir Magelang dalam Penentuan Awal Waktu Salakfigi yang ditulis
oleh Endang Ratnasari Mahasiswa Program Ilimu Fatanjelaskan
sistematika penentuan dan akurasi ancetdalam menentukan waktu salat
lima waktu sekaligus (siang dan malam). Alat iledgkapi dengan grafik
waktu salat Magrib, Isya’, dan Subuh. Akan tetamriddari hasil
penelitiannya menyebutkan kurang akurat untuk miemgwaktu-waktu
malam dan perlu adanya penyetingan uféng.

Skripsi Musyaiyadah “Studi Analisis Metode Penentdawval Waktu

Salat dengan Janistiwva’ dalam Kitab Syawariqul Anwar.” Metodenya

% |hkwan Muttaqin,“Studi Analisis Metode Penentuanrah Kiblat Dengan
Menggunakan Equatorial Sundial,” Skripsi Fakultgmr8ah IAIN Walisongo Semarang, 2012,
t.d.

% Ade Muhklas, “Penentuan Arah kiblat dengdizwalla Qibla FinderKarya Hendro
Setyanto,” Skripsi Srata 1 Fakultas Syari'ah IAINaN§ongo, Semarang 2012, t.d.

% Endang Ratnasari, “Studi Analisis J&ancetKarya Kiai Misbachul Munir Magelang
Dalam Penentuan Awal Waktu Salat,” Skripsi Srataaklifas Syari'ah IAIN Walisongo
Semarang, 2012, t.d.
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dengan menggunakan rumugkhtilaf/ittifag yang perhitungannya
menggunakan prinsip logaritma dengan data-datandekidan lintang’

Penelitian lain yang secara spesifik meneliti tegtalam Matahari
Vertikal dilakukan oleh Tamhid Amri, “Jam Matahdiebagai Penunjuk
Waktu Hakiki” menguji akurasi Jam Matahari terbesdir Kota Baru
Parahyangan Padalarang. Selain sebagai penunjuku wadkiki, juga
penanda pergantian empat musim universal denganperbatikan garis-
garis penanda musim yang terdapat pidb®

Penelitian Abdus Salam yang mengungkapkan sebelagsar
penentuan waktu-waktu salat untuk kota-kota mapeaia jadwal waktu salat
yang beredar di Jawa Timur serta akurasi konveagitwvsalat dari satu kota
ke kota lainnya yang ditinjau dari beda bujuriiya.

Juga tulisan dari Moedji Rahart®osisi Matahari untuk Penentuan
Awal Waktu Salat dan Bayangan Arah Kibl&f.Posisi Matahari adalah cara
paling tepat untuk menentukan waktu salat dan geaanarah kiblat. Jadi,
apabila ingin mengecek arah kiblat suatu masjidatdafakukan melalui

posisi dengan menghitung sudut bayangannya.

3" Musyaiyadah, “Studi Analisis Metode Penentuan AWalktu Salat dengan Jéstiwa’
dalam Kitab Syawa>riqul Anwa>r,” Skripsi Srata 1bBl#s Syari'ah IAIN Walisongo Semarang,
2012, t.d.

% Tamhid Amri, “Jam Matahari Sebagai Penunjuk Watakiki (Akurasi Jam Matahari
di Kota Baru Parahyangan Padalarang Jawa Barakyjps$ Strata 1 Fakultas Syari'ah dan
Ekonomi Islam IAIN Walisongo Semarang, 2013,t.d.

%9 Abdus SalamKorelasi Beda Bujur dalam Penentuan Selisish Wekalat antar
Daerah(Studi Jadwal Waktu Salat yang Berada di Jawa Tjin8unan Ampel, 2005.

0 Makalah ini disampaikan dalam workshop Nasidviehgkaji Ulang Penentuan Awal
Waktu Salat & Arah KiblatYogyakarta Auditorium Ull, 7 April 2001.
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Produk-produk ilmu falak selama ini adalah kajiatali-kitab klasik,
pengembangan dengaoftware?* membuat alat falak, dan penelitian yang
bersifat lapangan untuk menentukan kriteria awadblrblkamariah, serta
rukyat awal bulan kamariah. Dalam kriteria sosi@ognasih belum
menyentuh ruang lingkup masyarakat secara umum.

Mengaca pada epistemologi kajian ilmu falak yangentibangkan
melalui tulisan dan pengamatan serta produk-prdmiukipa peralatan rukyat
maupunsundial secara hipotesis kajian falak yang dikembangkamgan
metode hisab dan rukyat. Di sinilah penelitian nménjadi penting untuk
menelusuri secara historis dan keakurasian Odiwa’ di Masjid Agung
Surakarta Jawa Tengah yang secasastreansama dengan prinsgundial,
akan tetapi mempunyai metode dan pendekatan yamgedse dalam
penentuan waktu salat.

F. Metode Penedlitian
1. Jenis Pendlitian
Penelitian ini termasuk penelitian lapangdield researchi** yang

bersifat kualitatif.*®

Karena penelitian ini tidak hanya mendiskripsikan
fakta-fakta yang ada di lapangan, tetapi juga muak eksplorasi

terhadap nilai Jartstiwa’, yang selanjutnya digunakan untuk menjelaskan

“1 Kini softwarewaktu salat terus dibuat dan dikembangkan dianyaradccurate Times
Athan SoftwarePrayer TimesMawagqit Shalat Time, dan sebagainya. Sersaftwareproduksi
BHR Departemen Agama RI yang disebarluaskan seeesianal, yaitiVin Hisab

“2 penelitian yang dilakukan secara langsung di lgparatau responden. Lihat M. Igbal
Hasan,Pokok — Pokok Metodologi Penelitian dan AplikasinBagor: Ghalia Indonesia, 2002,
him. 11.

3 Lihat juga Sudarwan DanirMenjadi Penelitian Kualitatif Bandung: CV. Pustaka Setia,
Cetakan Pertama, 2002, him. 51.
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hubungan antara dua variabel, yaitu antar data-ejpteemerisdengan
data-data yang ditunjukkan oleh Jaftstiwa’. Penelitian ini akan
menguraikan fakta-fakta atau data-data lapangansifat-sifat fenomena
tentang awal waktu salat Zuhur dan Asar yang tederigan penunjukkan
bayangan terhadap angka yang ada padalsawa’. Selanjutnya data-
data tersebut diolah secara induktif, yakni melakukpengamatan
terhadap fakta-fakta lapangan kemudian diambilrkpalan.
2. Sumber Data

Menurut sumbernya, data sebuah penelitian digolmgkenjadi

dua, yaitu data primer dan data sekuriiekdapun dalam penelitian ini

terdapat dua sumber data, yaitu data primer dansg&kiunder.

1) Data Primer
Data primer adalah data yang diperoleh langsungsidnjek
penelitian dengan mengenakan alat pengukuran &apengambilan
data langsung pada subjek yang ditéfitPeneliti menggunakan data-
data astronomis dari observasi Jestiwa’. Dalam skripsi ini data-
data diperoleh melalui buku-buku yang berkaitan gden Masjid
Agung Surakarf® dan wawancara langsung takmir Masjid Agung.

2) Data Sekunder

4 Saifuddin Azwar, Metode Penelitian Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2004, Cetakan
Keempat, hal. 91.

“|bid

4 Buku sejarah Jarstiwa’ adalah bukunya A. Basit AdnaSgjarah Masjid Agung Dan
Gamelan Sekaten Di Surakart&ala: Yayasan Mardikintoko, 1996, t.d, buku-bukang
menjelaskan tentang waktu salat dengghemeris Slamet Hambali, Imu Falak (Penentuan
Waktu Salat dan Arah Kiblat Seluruh Duni®rogram Pascasarjana IAIN Walisongo Semarang,
2011, juga bukunya Muhyidin Khazitimu Falak Teori dan Praktiky ogyakarta: Buana Pustaka,
2008.



16

Data yang tidak langsung diperoleh oleh peneliti dabjek
penelitian. Data ini diperoleh dari buku-buku yangenjelaskan
tentang Jam Matahat, kitab-kitab fikiH*® yang membahas tentang
waktu salat, ensiklopedi, artikel, makalah-makalséminar, dan
sumber lain.

3. Metode Pengumpulan Data
Untuk memperoleh data-data yang diperlukan dalanelg@n ini,
maka teknik pengumpulan data yang dipergunakan péstulis antara

lain:

a. Observas
Metode observasi adalah salah satu metode yangakgn untuk
memperoleh data lapang&hyaitu dengan cara pengamatan Jam
Istiwva’ di Masjid Agung Surakarta. Dengan hasil obseryasig ada,
penulis bisa mensinkronisasi antara teori yang ddagan hasil
obeservasi. Penelitian lapangan ini penulis lakukatuk mengetahui
pengaplikasian Jamstiwa’.

b. Wawancara®

47 Bukunya Rene R. J. RohBundials History, Theory and Practickiew York: Dover
Publications, Inc, t.t.

“8 Kitab-kitab fikih yang digunakan tertera dalamtdapustaka.

49 Observasi langsung adalah teknik pengumpulan dataada penyelidik mengadakan
pengamatan secara langsung (tanpa alat) terhadafa-gejala subyek yang diselidiki, baik
pengamatan itu dilakuakan di dalam situasi sebgaamaupun dilakukan di dalam situasi buatan
yang khusus diadakan. Lihat Winarno Surakhnashgantar Penelitian limiagitBandung: Tarsito,
1989, hal. 162.

* Lihat Deddy MulyanaMetode Penelitian Kualitatif Paradigma Baru limu idanikasi
dan llmu Sosial LainnyaBandung: Remaja Rosdakarya, Cetakan Keempat , A084180.
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Wawancara adalah suatu bentuk komunikasi antaraodaiag,
melibatkan seseorang yang ingin memperoleh infaraas seorang
lainnya dengan mengajukan pertanyaan-pertanyaaassekan tujuan
tertentu. Dalam hal ini penulis melakukan wawandakamir Mas;jid
Agung Surakarta. Selain itu juga wawancara kepaldakpain yang
berkompeten dalam ilmu falak.

Selama dilakukan kerja lapangan, penulis telahds@rinelakukan
wawancara kepada Mustakim sebagai pemelihara Ma&gdng
Surakarta atas rekomendasi dari Ketua Takmir Hm&laAby dan
kepada Abdul Basid Rohmat selaku Sekretaris.Daa jugwancara
kepada Thomas Djamaluddin dan Hendro Setyanto aepagar ilmu
astronomi/falak.

c. Dokumentasi

Untuk memperkaya data, metode dokumenfitgsiga digunakan
dalam penelitian ini. Dokumentasi dilakukan untugmpertajam dan
memperdalam objek penelitian, karena hasil peaglitiiharapkan
dapat dipertanggungjawabkan.

4. Metode Analisis Data
Dalam menganalisis data penulis menggunakan tekmraksis observatif

dan analisis verifikatif. Pendekatan yang digunakdalah Metode yang

*! Metode dokumentasi adalah mencari data mengemdiahatau variabel yang berupa
catatan, transkrip, buku, surat kabar, majalahsgsts notulen rapat, agenda, dan sebagainya.
Lihat Suharsimi Arikunto,Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktéfikarta: Penerbit
Rineka Cipta, 2002, him. 206.
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digunakan dalam menganalisis data ini adalah metodétatif. °*> Hal ini
dikarenakan data-data yang akan dianalisis mermpd&ta yang diperoleh
dengan cara pendekatan kualitatif. Dalam mengamaligata tersebut
digunakan metode deskriptif analitis yakni melukisk secara umum
penentuan waktu salat, kemudian menguak fenomers waktu salat
Zuhur dan Asar dengan melihat bayangan pada pdiphn

Peneliti juga menggunakan metode verifikatif amalgebagai metode
untuk membuktikan dengan Jastiwa’ bahwa awal waktu Zuhur terjadi
pada waktu setelah zawal dengan jarak zenit 1%a@datu asar terjadi pada
kedudukan Matahari dihitung dari ufuk sepanjangKaran vertikal k)
dirumuskan : cotdr, = tan fp—8,] + 1.3

G. Sistematika Penulisan

Penelitian ini terdiri dari lima bab. Bab pertamangahuluan, yang
meliputi latar belakang masalah, rumusan masalghart penulisan skripsi,
telaah pustaka, metode penelitian, dan sistempékalisan.

Bab Il merupakan gambaran umum mengenai kajiah fikgsab rukyat

waktu salat. Dalam bab ini akan dibahas pengestdat, dasar hukum tentang

2 Noeng MuhadjirMetodologi Penelitian Kualitatifyogyakarta : Rake Sarasin, Ed. Ill,
1996, him. 16.

*3 Zainudin MashuriMetodologi Penelitian Pendekatan Praktis dan AglikaBandung:
Refrika Aditamam, 200%him. 45.
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waktu salat, pendapat ulama tentang waktu salatiiZdén Asar, sistem waktu,
dan formulasi perhitungan waktu salat.

Bab Il berisi gambaran umum Masjid Agung Surakddsa Tengah,
yang menjadi latar historis Janstiwva’. Pembahasan ini dipilih untuk
memotret latar sosio-historis Jalstiwa’ sebagai penentu waktu salat dan
mengetahui fungsi Jamstiwa’. Ditambah dengan cara penentuan waktu salat
Zuhur dan Asar dengan Jdstiwa’.

Bab IV adalah inti dari penelitian ini yang akan mi@has tentang

analisis penentuan dan keakurasian Bdiwa’ di Masjid Agung Surakarta.

Bab V adalah penutup yang bersisi kesimpulan, saaman yang

didapat dari penelitian.



